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Abstract 

This study aims to describe the implementation of Islamic Religious Education (PAI) learning 
in shaping students’ character at an Integrated Islamic Elementary School (SDIT). Character 
building is one of the main objectives of education, particularly Islamic education, which 
emphasizes the internalization of moral and religious values in students’ daily lives. This 
research employed a qualitative approach using a case study method. Data were collected 
through observation, interviews, and documentation, while data analysis was conducted 
through data reduction, data display, and conclusion drawing. The results indicate that the 
implementation of PAI learning at SDIT is carried out in an integrated manner through 
classroom learning activities, religious habituation, teachers’ role modeling, and an Islamic 
school culture. PAI learning plays a significant role in developing students’ religious character, 
discipline, responsibility, honesty, and social awareness. Therefore, PAI learning at SDIT is 
not only oriented toward cognitive aspects but also toward the formation of students’ attitudes 
and behaviors based on Islamic values. 
Keywords: Islamic Religious Education Learning, character education, Integrated Islamic 

Elementary School 
 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dalam pembentukan karakter siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
(SDIT). Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan utama pendidikan, khususnya 
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pendidikan Islam, yang menekankan pada penginternalisasian nilai-nilai akhlak mulia dalam 
kehidupan sehari-hari siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran 
PAI di SDIT dilakukan secara terintegrasi melalui kegiatan pembelajaran di kelas, pembiasaan 
religius, keteladanan guru, serta budaya sekolah yang islami. Pembelajaran PAI berperan 
penting dalam membentuk karakter religius, disiplin, tanggung jawab, jujur, dan peduli sosial 
pada siswa. Dengan demikian, pembelajaran PAI di SDIT tidak hanya berorientasi pada aspek 
kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku siswa sesuai dengan nilai-nilai 
Islam. The novelty of this study lies in the integrated implementation model of PAI learning that 
combines classroom instruction, religious habituation, teacher role modeling, and Islamic 
school culture simultaneously in shaping students’ character at the elementary school level. 
The implication of this study is that SDIT-based PAI learning can serve as an effective model 
for strengthening character education in formal educational institutions through the integration 
of cognitive, affective, and behavioral dimensions grounded in Islamic values. 
Kata Kunci: Pembelajaran PAI, Pendidikan Karakter, SDIT 

 
A. PENDAHULUAN  
 Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk sumber daya manusia yang 

tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter dan akhlak yang mulia. 

Dalam konteks pendidikan nasional, pembentukan karakter menjadi salah satu tujuan utama 

sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa pendidikann bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Oleh 

karena itu, pendidikan karakter menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses 

pembelajaran di sekolah. 

 Dalam realitas sosial saat ini, tantangan dalam dunia pendidikan semakin kompleks. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat, arus globalisasi, serta pengaruh 

budaya luar membawa dampak signifikan terhadap pola pikir dan perilaku peserta didik. 

Fenomena menurunnya nilai-nilai moral, seperti kurangnya sikap disiplin, rendahnya kejujuran, 

lemahnya tanggung jawab, serta minimnya kepedulian sosial, menjadi permasalahan yang 

sering dijumpai di lingkungan pendidikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak 

cukup hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi harus mampu membentuk karakter 

peserta didik secara utuh dan berkelanjutan. 

 Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat strategis dalam upaya 

pembentukan karakter peserta didik. Secara substantif, PAI tidak hanya mengajarkan 

pengetahuan tentang ajaran Islam, tetapi juga menanamkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, 

dan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran PAI diarahkan agar peserta didik 

tidak hanya mengetahui ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga mampu menghayati dan 

mengamalkannya dalam sikap dan perilaku nyata. Oleh karena itu, PAI dipandang sebagai 

mata pelajaran yang memiliki kontribusi besar dalam membentuk karakter religius, jujur, 

disiplin, tanggung jawab, dan peduli sosial (Mawardi, 2021). 

 Pembelajaran PAI yang efektif menuntut adanya integrasi antara aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Peserta didik tidak hanya diajak untuk memahami konsep keagamaan, tetapi 

juga dibimbing untuk membiasakan diri dalam mengamalkan nilai-nilai Islam secara konsisten. 

Proses pembelajaran semacam ini menuntut peran aktif guru sebagai pendidik, pembimbing, 

sekaligus teladan bagi peserta didik. Guru PAI tidak hanya berfungsi sebagai penyampai 
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materi, tetapi juga sebagai figur yang memberikan contoh nyata dalam berperilaku sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. 

 Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) merupakan lembaga pendidikan yang 

mengintegrasikan kurikulum nasional dengan nilai-nilai Islam dalam seluruh aktivitas 

pembelajaran dan budaya sekolah. SDIT tidak hanya menekankan pada pencapaian akademik, 

tetapi juga pada pembinaan karakter siswa melalui pembiasaan religius, keteladanan guru, dan 

lingkungan sekolah yang islami (A. Setiawan et al., 2024). 

 Namun demikian, dalam praktiknya, implementasi pembelajaran PAI dalam 

pembentukan karakter siswa masih menghadapi berbagai tantangan, seperti perbedaan latar 

belakang siswa, konsistensi pembiasaan, serta keterpaduan antara pembelajaran di kelas dan 

praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pengaruh lingkungan di luar sekolah juga 

dapat memengaruhi sikap dan perilaku siswa. Kondisi ini menuntut adanya strategi 

pembelajaran PAI yang efektif, kontekstual, dan berkelanjutan agar tujuan pembentukan 

karakter dapat tercapai secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mendalam 

untuk mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran PAI di SDIT serta perannya dalam 

membentuk karakter siswa. 

 Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan karakter sangat 

dipengaruhi oleh konsistensi implementasi nilai-nilai yang diajarkan serta dukungan lingkungan 

pendidikan yang kondusif. Pembelajaran PAI yang hanya berorientasi pada aspek kognitif 

cenderung kurang efektif dalam membentuk karakter siswa. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan materi ajar, keteladanan guru, pembiasaan 

religius, serta budaya sekolah yang mendukung pembentukan karakter secara menyeluruh. 

 Urgensi pembentukan karakter melalui pendidikan menjadi semakin kuat ketika 

dikaitkan dengan kondisi peserta didik pada jenjang sekolah dasar. Usia sekolah dasar 

merupakan fase fundamental dalam perkembangan kepribadian anak, di mana nilai-nilai dasar, 

kebiasaan, dan sikap hidup mulai terbentuk. Pada tahap ini, peserta didik cenderung mudah 

meniru perilaku yang mereka lihat dari lingkungan sekitarnya, terutama dari guru dan orang 

dewasa yang menjadi figur teladan. Oleh karena itu, pendidikan karakter yang diberikan sejak 

dini akan memberikan pengaruh jangka panjang terhadap perkembangan moral dan 

kepribadian peserta didik di masa mendatang. 

 Pendidikan Agama Islam pada jenjang sekolah dasar memiliki peran yang sangat 

strategis karena menjadi sarana utama dalam menanamkan nilai-nilai keimanan dan akhlak 

sejak usia dini. Melalui pembelajaran PAI, peserta didik diperkenalkan pada konsep dasar 

tentang keesaan Tuhan, kewajiban beribadah, serta nilai-nilai moral yang harus diwujudkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran PAI yang dirancang dengan baik tidak hanya 

bertujuan untuk membentuk pemahaman keagamaan, tetapi juga untuk membangun 

kesadaran moral dan spiritual peserta didik secara bertahap dan berkelanjutan. 

 Namun, dalam praktik pendidikan di lapangan, pembelajaran PAI sering kali masih 

menghadapi berbagai permasalahan. Salah satu permasalahan yang sering dijumpai adalah 

kecenderungan pembelajaran yang masih berfokus pada aspek kognitif, seperti penguasaan 

materi dan hafalan, sementara aspek afektif dan psikomotorik belum mendapatkan perhatian 

yang optimal. Kondisi ini menyebabkan nilai-nilai yang diajarkan dalam pembelajaran PAI 

belum sepenuhnya terinternalisasi dalam perilaku nyata peserta didik. Akibatnya, terdapat 

kesenjangan antara pengetahuan keagamaan yang dimiliki siswa dengan sikap dan perilaku 

yang mereka tunjukkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 Sekolah Dasar Islam Terpadu hadir sebagai alternatif model pendidikan yang berupaya 

menjawab permasalahan tersebut melalui pendekatan pendidikan yang holistik dan terpadu. 
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Konsep keterpaduan yang diterapkan di SDIT tidak hanya menyatukan kurikulum nasional dan 

kurikulum keislaman, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam seluruh aktivitas 

pembelajaran dan budaya sekolah. Dalam konteks ini, pembelajaran PAI tidak dipahami 

sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri, melainkan sebagai landasan nilai yang menjiwai 

seluruh proses pendidikan. 

 Pendekatan terpadu yang diterapkan di SDIT memungkinkan pembelajaran PAI untuk 

berperan lebih efektif dalam pembentukan karakter siswa. Nilai-nilai keislaman tidak hanya 

diajarkan secara teoritis di dalam kelas, tetapi juga dipraktikkan secara nyata melalui 

pembiasaan, keteladanan, dan penguatan budaya sekolah. Dengan demikian, siswa tidak 

hanya mengetahui apa yang baik dan benar menurut ajaran Islam, tetapi juga terbiasa untuk 

melakukannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 Selain faktor internal sekolah, keberhasilan implementasi pembelajaran PAI dalam 

pembentukan karakter siswa juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, terutama lingkungan 

keluarga dan masyarakat. Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama 

bagi anak, sehingga nilai-nilai yang ditanamkan di sekolah perlu mendapatkan penguatan dan 

kesinambungan di lingkungan keluarga. Oleh karena itu, kerja sama antara sekolah dan orang 

tua menjadi elemen penting dalam memastikan konsistensi pembinaan karakter siswa. SDIT 

pada umumnya menjalin komunikasi yang intensif dengan orang tua sebagai mitra dalam 

pendidikan karakter anak. 

 Dalam perspektif teoritis, pendidikan karakter menuntut adanya sinergi antara 

pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral. Nilai-nilai karakter tidak cukup hanya 

diajarkan sebagai konsep, tetapi harus ditanamkan melalui pembiasaan dan praktik nyata 

dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran PAI yang efektif harus mampu menjembatani 

ketiga aspek tersebut agar nilai-nilai Islam benar-benar menjadi bagian dari kepribadian siswa. 

Hal ini sejalan dengan pandangan Lickona (2013) yang menegaskan bahwa pendidikan 

karakter yang berhasil harus melibatkan dimensi knowing, feeling, dan acting secara simultan 

(D. Setiawan, 2013). 

 Berdasarkan kondisi tersebut, kajian tentang implementasi pembelajaran PAI dalam 

pembentukan karakter siswa di SDIT menjadi penting dan relevan untuk dilakukan. Penelitian 

ini tidak hanya berupaya mendeskripsikan bagaimana pembelajaran PAI dilaksanakan, tetapi 

juga mengkaji secara mendalam peran pembelajaran tersebut dalam membentuk karakter 

siswa serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Dengan memahami proses implementasi 

pembelajaran PAI secara komprehensif, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas 

mengenai praktik terbaik dalam pendidikan karakter berbasis Islam di sekolah dasar. 

 Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik 

dalam pengembangan kajian Pendidikan Agama Islam, khususnya terkait pembelajaran 

berbasis karakter di jenjang sekolah dasar. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan bagi pendidik, pengelola sekolah, dan pemangku kebijakan dalam merancang 

dan mengimplementasikan pembelajaran PAI yang lebih efektif dalam membentuk karakter 

siswa di lingkungan pendidikan formal. 

B. METODE  

 Pemanfaat metode penelitian yang digunakan ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan dengan metode studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan 

untuk memahami secara mendalam proses implementasi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam pembentukan karakter siswa di lingkungan SDIT secara alamiah dan kontekstual 

(Fauziah et al., 2025). 
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 Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus memungkinkan peneliti 

untuk mengkaji secara mendalam dan komprehensif suatu fenomena dalam konteks nyata. 

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu Sekolah Dasar Islam Terpadu yang menerapkan 

pendidikan berbasis nilai-nilai Islam secara terpadu. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan 

secara purposive dengan pertimbangan keterlibatan langsung dalam pelaksanaan dan 

pengelolaan pembelajaran PAI bahwa sekolah tersebut memiliki program pembelajaran PAI 

dan pembinaan karakter yang terstruktur serta konsisten dalam pelaksanaannya. 

Subjek penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, dan siswa 

SDIT. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan 

keterlibatan langsung dalam pelaksanaan dan pengelolaan pembelajaran PAI. Penelitian ini 

dilaksanakan di salah satu Sekolah Dasar Islam Terpadu yang memiliki karakteristik 

pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam secara terpadu. Peneliti berperan sebagai instrumen 

utama dalam penelitian ini. Sebagai instrumen kunci, peneliti terlibat secara langsung dalam 

proses pengumpulan data, melakukan pengamatan, wawancara, serta menafsirkan data yang 

diperoleh di lapangan. Kehadiran peneliti di lokasi penelitian bertujuan untuk memahami 

konteks sosial dan budaya sekolah secara mendalam serta membangun hubungan yang baik 

dengan informan penelitian. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data primer diperoleh dari kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, 

dan siswa SDIT yang terlibat langsung dalam pelaksanaan pembelajaran PAI. Sementara itu, 

sumber data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen sekolah yang relevan dengan 

penelitian. 

Pemilihan informan penelitian dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan 

pertimbangan keterlibatan dan pemahaman informan terhadap pelaksanaan pembelajaran PAI 

dan pembinaan karakter siswa. Kepala sekolah dipilih sebagai informan kunci karena memiliki 

peran dalam perumusan kebijakan dan budaya sekolah, sedangkan guru PAI dipilih karena 

berperan langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 

 Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran 

PAI serta pembiasaan karakter siswa di lingkungan sekolah. Wawancara dilakukan untuk 

memperoleh informasi mendalam dari kepala sekolah dan guru PAI mengenai perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran PAI dalam pembentukan karakter siswa. 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa perangkat pembelajaran, tata tertib 

sekolah, program pembiasaan, serta dokumen pendukung lainnya. Proses pengumpulan data 

dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. Peneliti tidak hanya mengumpulkan data 

dalam satu waktu, tetapi melakukan pengamatan dan wawancara secara berulang untuk 

memperoleh data yang mendalam dan akurat. Pendekatan ini dilakukan agar data yang 

diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi nyata di lapangan. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan model analisis interaktif 

yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (2014) melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). Reduksi data 

dilakukan dengan cara memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data yang diperoleh 

dari lapangan. Data-data yang relevan dengan tujuan penelitian dipertahankan, sedangkan 

data yang tidak relevan disisihkan. Proses reduksi data dilakukan secara berulang untuk 

memastikan fokus penelitian tetap terjaga. Penyajian data dilakukan dalam bentuk deskripsi 

naratif yang sistematis dan logis. Penyajian data bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam 

memahami pola, hubungan, dan makna dari data yang telah direduksi. Data disajikan secara 
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tematik sesuai dengan fokus penelitian mengenai implementasi pembelajaran PAI dan 

pembentukan karakter siswa. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap 

dan bersifat sementara selama proses pengumpulan data berlangsung dengan 

menginterpretasikan data secara logis dan sistematis berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan. Kesimpulan akhir ditarik setelah seluruh data dianalisis dan diverifikasi, sehingga 

diperoleh temuan penelitian yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  

Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi 

dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber dan teknik 

pengumpulan data. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari 

kepala sekolah, guru PAI, dan siswa, sedangkan triangulasi teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi  (Kasmiati et al., 2023).  

Selain triangulasi, peneliti juga meningkatkan ketekunan dalam pengamatan. Peneliti 

melakukan pengamatan secara mendalam dan berulang terhadap proses pembelajaran PAI 

dan pembiasaan karakter siswa. Ketekunan ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif dan menghindari kesalahan interpretasi data. Member check juga dilakukan 

sebagai upaya untuk meningkatkan kredibilitas data. Peneliti mengonfirmasi kembali hasil 

wawancara dan temuan penelitian kepada informan untuk memastikan bahwa data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang dimaksud oleh informan. 

Selama proses penelitian, peneliti mencatat secara sistematis seluruh temuan lapangan 

dalam bentuk catatan lapangan. Catatan ini digunakan sebagai bahan refleksi dan analisis 

untuk memperdalam pemahaman terhadap fenomena yang diteliti. Peneliti juga melakukan 

refleksi diri secara berkelanjutan untuk meminimalkan subjektivitas dalam proses pengumpulan 

dan analisis data. Refleksi ini penting agar peneliti tetap menjaga objektivitas dan integritas 

ilmiah dalam penelitian kualitatif. 

Batasan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang hanya meneliti implementasi 

pembelajaran PAI dalam pembentukan karakter siswa di satu lokasi penelitian. Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara luas, melainkan untuk 

memberikan pemahaman kontekstual yang mendalam. Meskipun demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan memiliki transferabilitas, yaitu dapat menjadi rujukan atau pembanding bagi sekolah 

lain yang memiliki karakteristik serupa. Pembaca dapat menilai kesesuaian konteks penelitian 

ini dengan konteks pendidikan di lingkungan masing-masing. 

Secara keseluruhan, metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dirancang 

untuk memperoleh data yang mendalam, valid, dan komprehensif mengenai implementasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa di SDIT. Dengan 

pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan data yang beragam, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan gambaran yang utuh dan bermakna mengenai fenomena yang diteliti. 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  implementasi   pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SDIT dilaksanakan secara terpadu dan berkesinambungan dalam seluruh 

aktivitas pendidikan. Pembelajaran PAI tidak hanya difokuskan pada penguasaan materi ajar, 

tetapi juga diarahkan pada internalisasi nilai-nilai karakter yang tercermin dalam sikap dan 

perilaku siswa sehari-hari. Implementasi ini melibatkan perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan kegiatan di kelas, pembiasaan religius, keteladanan guru, serta dukungan budaya 

sekolah yang islami. 

Dalam tahap perencanaan, guru PAI menyusun perangkat pembelajaran dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam tujuan pembelajaran. Rencana pelaksanaan 
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pembelajaran tidak hanya memuat capaian kognitif, tetapi juga indikator sikap dan perilaku 

yang diharapkan muncul pada diri siswa. Nilai-nilai karakter seperti religius, disiplin, jujur, 

tanggung jawab, dan peduli sosial dirancang untuk diinternalisasikan melalui materi, metode, 

dan evaluasi pembelajaran. Perencanaan yang terintegrasi ini sejalan dengan pandangan 

Muhaimin (2012) yang menegaskan bahwa pembelajaran PAI harus bersifat holistik dan 

berorientasi pada pembentukan kepribadian peserta didik. 

Pelaksanaan pembelajaran PAI di kelas dilakukan dengan pendekatan kontekstual dan 

partisipatif. Guru mengaitkan materi ajar dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga nilai-

nilai Islam yang disampaikan menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami. Metode ceramah 

interaktif, diskusi, tanya jawab, serta pemberian contoh konkret digunakan untuk menanamkan 

nilai-nilai akhlak dan moral. Proses pembelajaran ini menunjukkan bahwa PAI tidak hanya 

berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan sikap dan 

perilaku siswa. 

Selain pembelajaran di kelas, implementasi PAI di SDIT diperkuat melalui program 

pembiasaan religius yang dilakukan secara rutin dan konsisten. Pembiasaan tersebut meliputi 

kegiatan salat berjamaah, membaca Al-Qur’an sebelum pembelajaran, pembiasaan berdoa, 

serta penerapan adab-adab Islami dalam interaksi sehari-hari. Program pembiasaan ini 

berperan penting dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa, karena nilai-nilai yang 

ditanamkan dilakukan secara berulang dan berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Zubaedi (2011) yang menyatakan bahwa pembiasaan merupakan strategi efektif dalam 

pendidikan karakter.  

Pembelajaran PAI juga berpengaruh terhadap pola interaksi sosial siswa di sekolah. 

Nilai-nilai Islam yang ditanamkan melalui pembelajaran dan pembiasaan membentuk sikap 

saling menghormati, toleransi, dan kerja sama antar siswa. Interaksi yang terjadi di lingkungan 

sekolah menunjukkan adanya kesadaran siswa untuk menjaga sikap dan perilaku sesuai 

dengan norma agama dan sosial (Abidin et al., 2025). Hal ini mencerminkan bahwa 

pembelajaran PAI turut membangun iklim sosial sekolah yang kondusif dan harmonis. 

Selain membentuk interaksi sosial yang positif, pembelajaran PAI juga berperan dalam 

menumbuhkan kesadaran moral siswa. Siswa tidak hanya memahami aturan yang berlaku, 

tetapi juga menyadari makna dan tujuan dari aturan tersebut. Kesadaran ini mendorong siswa 

untuk bertindak berdasarkan nilai yang diyakini, bukan semata-mata karena adanya kontrol 

eksternal. Pembentukan kesadaran moral ini menjadi indikator penting keberhasilan pendidikan 

karakter. 

Keteladanan guru menjadi faktor utama dalam keberhasilan implementasi 

pembelajaran PAI. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai figur 

teladan yang menunjukkan sikap dan perilaku Islami dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 

Sikap disiplin, jujur, santun, dan tanggung jawab yang ditunjukkan oleh guru menjadi contoh 

nyata bagi siswa. Keteladanan ini memperkuat proses internalisasi nilai-nilai karakter, karena 

siswa belajar melalui pengamatan dan peniruan terhadap perilaku guru (M Judrah, 2024). 

Budaya sekolah yang islami turut mendukung pembentukan karakter siswa secara 

menyeluruh. Tata tertib sekolah disusun berdasarkan nilai-nilai Islam dan diterapkan secara 

konsisten oleh seluruh warga sekolah. Tata tertib sekolah yang berbasis nilai Islam serta 

kebiasaan positif yang diterapkan secara konsisten menjadi penguat bagi nilai-nilai yang 

diajarkan dalam pembelajaran PAI. Lingkungan sekolah yang kondusif, religius, dan penuh 

keteladanan menciptakan suasana yang mendukung tumbuhnya karakter positif pada diri 

siswa. Selain itu, kerja sama antara sekolah dan orang tua menjadi faktor pendukung dalam 

menjaga konsistensi pembinaan karakter siswa, baik di sekolah maupun di rumah. 
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Jika ditinjau dari perspektif teori pendidikan karakter, implementasi pembelajaran PAI 

di SDIT telah mencerminkan keterpaduan antara dimensi pengetahuan, sikap, dan tindakan. 

Siswa tidak hanya mengetahui nilai-nilai kebaikan, tetapi juga merasakan pentingnya nilai 

tersebut dan membiasakannya dalam tindakan nyata. Keterpaduan ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran PAI di SDIT telah menerapkan prinsip pendidikan karakter secara holistik dan 

berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, karakter yang terbentuk melalui 

implementasi pembelajaran PAI di SDIT dapat diidentifikasi sebagaimana disajikan pada tabel 

berikut.  

Tabel 1. Implementasi Pembelajaran PAI dan Karakter yang Dibentuk di SDIT 

Bentuk Implementasi 
Pembelajaran PAI 

Nilai Karakter 
yang Dibentuk 

Deskripsi Temuan 

Pembelajaran PAI di kelas Religius, jujur Siswa memahami dan mempraktikkan 
nilai akhlak dalam pembelajaran 

Pembiasaan salat 
berjamaah 

Religius, disiplin Siswa terbiasa melaksanakan ibadah 
tepat waktu 

Tadarus Al-Qur’an harian Religius, 
tanggung jawab 

Siswa konsisten membaca Al-Qur’an 
sebelum belajar 

Keteladanan guru Jujur, disiplin, 
santun 

Siswa meniru sikap dan perilaku positif 
guru 

Kegiatan sosial 
keagamaan 

Peduli  sosial Siswa menunjukkan empati dan 
kepedulian terhadap sesama 

 

 Tabel tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran PAI di SDIT diimplementasikan melalui 

berbagai bentuk kegiatan yang saling mendukung dalam membentuk karakter siswa. Setiap 

bentuk implementasi memiliki kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan nilai-nilai 

karakter tertentu. Hasil ini menegaskan bahwa pembelajaran PAI yang dilaksanakan secara 

terpadu dan didukung oleh budaya sekolah yang islami mampu membentuk karakter siswa 

secara holistik. 

 Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pendidikan karakter yang menekankan 

pentingnya integrasi antara pengetahuan, sikap, dan tindakan dalam proses pendidikan. 

Pembelajaran PAI di SDIT tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga berorientasi 

pada pembentukan sikap dan perilaku siswa sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, 

implementasi pembelajaran PAI di SDIT dapat dijadikan sebagai model dalam pengembangan 

pendidikan karakter di sekolah dasar berbasis Islam. 

 Implementasi pembelajaran PAI di SDIT juga tampak dalam proses evaluasi pembelajaran 

yang tidak hanya menilai aspek kognitif siswa, tetapi turut memperhatikan perkembangan sikap 

dan perilaku. Guru PAI melakukan penilaian sikap melalui pengamatan langsung terhadap 

perilaku siswa selama proses pembelajaran dan aktivitas keseharian di sekolah. Penilaian ini 

mencakup kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan ibadah, kejujuran dalam mengerjakan tugas, 

serta sikap sopan dan santun dalam berinteraksi dengan guru dan teman sebaya. Evaluasi 

yang bersifat menyeluruh ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI di SDIT diarahkan untuk 

membentuk kepribadian siswa secara utuh, bukan sekadar pencapaian akademik semata. 

 Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai PAI tidak hanya terjadi pada 

mata pelajaran PAI, tetapi juga meresap ke dalam mata pelajaran lain dan kegiatan sekolah 

secara umum. Guru mata pelajaran non-PAI turut mendukung pembentukan karakter siswa 

dengan mengaitkan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran masing-masing. Misalnya, nilai 

kejujuran dan tanggung jawab ditekankan dalam pelaksanaan tugas akademik, sedangkan nilai 
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kerja sama dan kepedulian sosial ditanamkan melalui kegiatan kelompok. Integrasi lintas mata 

pelajaran ini memperkuat posisi PAI sebagai landasan pembentukan karakter siswa di SDIT. 

 Keterlibatan seluruh warga sekolah menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

implementasi pembelajaran PAI. Kepala sekolah berperan sebagai pengambil kebijakan yang 

mendukung terciptanya budaya sekolah islami melalui peraturan, program, dan kegiatan yang 

selaras dengan nilai-nilai PAI. Guru berperan sebagai pelaksana sekaligus teladan, sedangkan 

tenaga kependidikan turut mendukung pembinaan karakter siswa melalui pelayanan dan 

interaksi sehari-hari. Sinergi antar unsur sekolah ini menciptakan lingkungan pendidikan yang 

kondusif bagi pembentukan karakter siswa secara berkelanjutan. 

Selain itu, keterlibatan orang tua menjadi faktor pendukung yang signifikan dalam 

implementasi pembelajaran PAI. Sekolah menjalin komunikasi yang intensif dengan orang tua 

melalui pertemuan rutin, laporan perkembangan siswa, serta kerja sama dalam pembinaan 

ibadah dan akhlak anak di rumah. Orang tua diharapkan mampu melanjutkan pembiasaan dan 

nilai-nilai karakter yang telah ditanamkan di sekolah, sehingga pembentukan karakter siswa 

tidak terputus ketika berada di luar lingkungan sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Lickona (2013) yang menegaskan bahwa pendidikan karakter akan efektif apabila melibatkan 

kerja sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

 Pembelajaran PAI di SDIT juga berkontribusi dalam membentuk kesadaran spiritual siswa 

sejak usia dini. Melalui pembelajaran yang terstruktur dan pembiasaan religius, siswa 

diperkenalkan pada nilai-nilai keimanan dan ketakwaan yang menjadi dasar dalam bersikap 

dan bertindak. Kesadaran spiritual ini tercermin dari kebiasaan siswa dalam melaksanakan 

ibadah, menjaga adab, serta menunjukkan rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri dan 

lingkungannya. Pembentukan kesadaran spiritual sejak dini menjadi fondasi penting dalam 

membangun karakter siswa di masa depan. 

 Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter melalui pembelajaran 

PAI bersifat berkelanjutan. Nilai-nilai karakter tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui 

proses yang konsisten dan berulang. Pembelajaran di kelas, pembiasaan religius, keteladanan 

guru, serta budaya sekolah yang islami saling melengkapi dalam membentuk karakter siswa. 

Proses ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI yang efektif memerlukan pendekatan 

sistemik dan komprehensif, bukan pendekatan parsial. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan dalam 

implementasi pembelajaran PAI di SDIT. Tantangan tersebut antara lain perbedaan latar 

belakang keluarga siswa, tingkat pemahaman keagamaan yang beragam, serta pengaruh 

lingkungan di luar sekolah. Perbedaan tersebut memengaruhi kecepatan dan tingkat 

internalisasi nilai-nilai karakter pada diri siswa. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang 

fleksibel dan berkelanjutan agar setiap siswa dapat berkembang sesuai dengan potensi dan 

kondisi masing-masing. 

Upaya mengatasi tantangan tersebut dilakukan melalui pendekatan persuasif dan 

pembinaan yang berkelanjutan (Ritonga et al., 2024). Guru PAI berusaha memahami 

karakteristik setiap siswa dan memberikan bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Pendekatan individual ini membantu siswa dalam menginternalisasi nilai-nilai PAI secara lebih 

personal dan bermakna. Selain itu, sekolah terus berupaya memperkuat kerja sama dengan 

orang tua agar pembinaan karakter siswa dapat dilakukan secara konsisten di lingkungan 

keluarga. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa implementasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SDIT memiliki kontribusi yang signifikan dalam pembentukan 

karakter siswa. Pembelajaran PAI yang dilaksanakan secara terpadu, didukung oleh 
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pembiasaan religius, keteladanan guru, serta budaya sekolah yang islami, mampu membentuk 

karakter religius, disiplin, jujur, tanggung jawab, dan peduli sosial pada diri siswa. Karakter-

karakter tersebut menjadi bekal penting bagi siswa dalam menghadapi tantangan kehidupan 

dan dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini menegaskan bahwa pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SDIT memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter siswa. 

Implementasi pembelajaran PAI yang didukung oleh pembiasaan religius, keteladanan guru, 

serta budaya sekolah yang islami mampu membentuk karakter religius, jujur, disiplin, tanggung 

jawab, dan peduli sosial pada diri siswa. Dengan demikian, pembelajaran PAI di SDIT 

berkontribusi secara signifikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Pembelajaran PAI di SDIT juga dapat dijadikan sebagai model pengembangan pendidikan 

karakter di sekolah dasar berbasis Islam. Model ini menegaskan bahwa keberhasilan 

pendidikan karakter sangat ditentukan oleh konsistensi implementasi nilai-nilai PAI dalam 

seluruh aspek pendidikan, baik di dalam maupun di luar kelas. 

D. KESIMPULAN 

Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDIT menunjukkan 

bahwa pembentukan karakter siswa lebih efektif ketika nilai-nilai Islam diintegrasikan secara 

konsisten melalui pembelajaran, pembiasaan religius, keteladanan guru, dan budaya sekolah 

yang islami. Keberhasilan pembentukan karakter religius, disiplin, jujur, tanggung jawab, dan 

peduli sosial tidak hanya ditentukan oleh penyampaian materi PAI, tetapi juga oleh keterlibatan 

seluruh lingkungan pendidikan dalam menciptakan pengalaman belajar yang kontekstual dan 

berkelanjutan. Temuan ini mengimplikasikan bahwa pembelajaran PAI perlu diposisikan 

sebagai fondasi utama dalam pengembangan pendidikan karakter di sekolah dasar, sehingga 

orientasi pembelajaran tidak berhenti pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan 

kesadaran moral dan perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, sinergi 

antara sekolah, guru, dan orang tua menjadi faktor penting dalam menjaga konsistensi 

internalisasi nilai-nilai karakter pada siswa. Oleh karena itu, sekolah perlu memperkuat program 

pembiasaan dan evaluasi karakter secara terintegrasi agar proses pendidikan karakter berjalan 

lebih optimal. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian dengan 

pendekatan kuantitatif atau mixed methods guna mengukur efektivitas implementasi 

pembelajaran PAI terhadap perkembangan karakter siswa secara lebih mendalam, serta 

memperluas objek penelitian pada berbagai jenjang dan jenis lembaga pendidikan agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pendidikan karakter berbasis nilai-nilai 

Islam. 
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